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ABSTRAK

Dewasa ini Industri kreatif di kota palembang mulai ditekuni masyarakat kota palembang dan 
tersebar di kawasan urban kota palembang sebagai ukm-ukm. Diantaranya adalah sub sektor sektor 
kerajinan, desain, video,film dan fotografi, penerbitan&percetakan, tv dan radio, serta layanan 
komputer & peranti lunak. Namun akan sangat disayangkan apabila hanya jalan ditempat karena hal ini 
tentu berpotensi memajukan taraf hidup masyarakat kota palembang apabila mampu dikembangkan dan 
menghasilkan produk yang mempunyai pasar tersendiri dan mampu menembus pasar global, tetap ada 
kendala yang dihadapi pelaku industri kreatif di kota palembang yaitu minimnya investor dan masalah 
permodalan. Pusat industri kreatif di palembang merupakan sebuah pusat pelatihan, produksi, kegiatan 
pameran, dan komersil yang bergerak dalam kegiatan dibidang industri kreatif dalam upaya untuk 
memajukan pertumbuhan ekonomi utamanya dalam lingkupan ekonomi kreatif di Kota Palembang. 
Pendekatan metafora intangible dirasa cocok untuk diimplementasikan. Untuk membawa dan 
menghadirkan industri kreatif bukan hanya pada ruang dalam namun juga ruang luar, menghadirkan 
suatu tatanan yang kondusif untuk mendukung perkembangan industri kreatif itu sendiri, dengan begitu, 
diharapkan dapat mampu menjadi wadah bagi para pelaku industri kreatif dan sektor-sektor industri 
kreatif yang sedang berkembang untuk mengembangkan diri dan saling terhubung antara satu sama lain 
diantara sub sektor sub sektor dan juga diharapkan mampu menjadi ikon bangunan berkembangnya 
industri kreatif dipalembang yang menyambut perkembangan industri kreatif di masa yang akan datang. 
Kata Kunci: Industri kreatif, Metafora Intangible, Palembang \l/
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ABSTRACT

Nowadays, the Creative industry in the city of Palembang start community occupied the city of 
Palembang and scattered in urban areas the city of Palembang as SMEs. Among them is the sub-sector 
projects craft, design, video, film and photography, publishing and printing, tv and radio, as well as 

computers and Software. But it would be very unfortunate ifthe only way place as this certainly 
has the potential to advance the living Standard of the city of Palembang, if capable of being expanded 
and produce a product that has its own market and able to penetrate the global market. still there 
constraints faced by Creative industries in the city of Palembang namely the Iack of investor and 
problems Capital. Creative industries center in Palembang is a training center, production, activity 
exhibitions and commercial firms engaged in the field of Creative industries in an effort to promote 
economic growth primarily in the scope of the Creative economy in the city of Palembang. Intangible 
metaphor approach considered suitable to be implemented. To bring and presenting Creative industries 
not only in space but also in outer space, presenting an order that is conducive to supporting the 
development of the Creative industry itself. therefore, expected to be able to be a venue for the Creative 
industries and industry sectors developing Creative to develop themselves and are connected with one 
another among the sub-sector and sub-sector is also expected to become an icon building development 
dipalembang that welcomes Creative industries development of Creative industries in the future.

Keywords : Creative industries, Metaphor Intangible, Palembang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Struktur ekonomi perekonomian dunia telah mengalami pergeseran dari yang 

mulanya berbasis pada sumber daya alam (sda) menjadi berbasis pada sumber daya 

manusia (sdm). Kegiatan perekonomian yang berbasis pada sdm inilah yang disebut 

dengan ekonomi kreatif. Gelombang Ekonomi kreatif sendiri muncul karena 

tantangan globalisasi, yang mendorong suatu negara untuk lebih mengembangkan 

kreativitas untuk mendukung kehidupan perekonomian mereka. Diramalkan 

nantinya ekonomi kreatif akan menjadi trend eknomi dunia baru yang 

mengutamakan daya saing dalam bentuk produk yang berkualitas. Kualitas produk 

tersebut dapat diperoleh melalui pencitraan ataupun menciptakan produk-produk 

inovatif yang berbeda dari wilayah-wilayah lainnya. Diperlukan kreativitas yang 

tinggi untuk dapat menciptakan produk-produk inovatif. (salman,2010)

Selain itu, dewasa ini perkembangan perekonomian telah sampai pada tahap 

dimana kegiatan perekonomian harus mampu untuk inovatif dan menampilkan 

kreativitas yang selalu baru. Ekonomi kreatif yang dipresentasikan oleh industri 

kreatif dipandang semakin penting dalam mendukung kesejahteraan dalam 

perekonomian suatu negara, karena kreativitas manusia adalah sumber daya 

ekonomi utama dan bahwa industri abad ke dua puluh satu akan tergantung pada 

produksi pengetahuan melalui kreativitas dan inovasi, (wikipedia,industri 

kreatif,2017)

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang memiliki potensi kekayaan 

alam, budaya, dan sdm yang jumlahnya sangat besar. Apabila ketiga hal tersebut 

dipadupadankan dengan kreativitas maka dapat memberikan sumbangsih tidak 

hanya terhadap perekonomian nasional, tetapi juga dalam penguatan citra dan 

identitas bangsa. Indonesia akan memiliki kreativitas sebagai sumber daya 

terbarukan yang tidak ada habisnya.

Universitas Sriwijaya



2

ekonomi kreatif di indonesia memberikan kontribusi yangSetiap tahunnya
cukup signifikan terhadap perekonomian nasional. Badan Pusat Statistik mencatat 

bahwa pada periode 2010-2013 ekonomi kreatif secara rata-rata menyumbang 7,8%

terhadap PDB indonesia.

Pentingnya ekonomi kreatif bagi indonesia terlihat dari arahan presiden bahwa 

ekonomi kreatif harus menjadi tulang punggung ekonomi nasional serta pemerintah 

telah melakukan sejumlah terobosan dan kebijakan terkait ekonomi kreatif. 

Diantaranya telah diprioritaskannya pengembangan ekonomi kreatif dalam RPJM 

nasional 2015-2019 serta telah dibentuknya badan ekonomi kreatif sebagai lembaga 

yang akan mengawal pengembangan ekonomi kreatif secara khusus.

Saat ini, terdapat 15 subsektor industri kreatif di Indonesia, antara lain: 

periklanan, arsitektur, pasar barang seni, kerajinan, desain, fesyen, video, film dan 

fotografi, permainan interaktif,musik, seni pertunjukan, penerbitan dan 

percetakan, layanan komputer dan peranti lunak, televisi dan radio, riset dan 

pengembangan; serta kuliner. Dari ke 15 subsektor industri kreatif tersebut, 

terdapat 6 subsektor industri kreatif yang menjadi fokus dari departemen 

perdagangan RI yang difokuskan untuk dikembangkan yaitu subsektor arsitektur, 

film, video dan fotografi, fashion, musik, kerajinan, dan desain.

Sementara untuk kota palembang sendiri industri kreatif sudah menjadi salah 

satu pilar ekonomi untuk masyrakat nya dimana subsektor kerajinan berupa tenun 

songket dan kuliner berupa pempek merupakan produk unggulan dari sub sektor 

industri kreatif di kota palembang.( http://www.kemenperin.go.id )

Sementara sub sektor industri kreatit lainnya juga mulai ditekuni masyarakat 

kota palembang dan tersebar di kawasan urban kota palembang sebagai ukm-ukm. 

Diantaranya adalah sub sektor sektor kerajinan, desain, video,film dan fotografi, 

penerbitan&percetakan, tv dan radio, serta layanan komputer & peranti lunak yang 

memiliki tingkat persebaran cukup banyak dikawasan kota palembang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sub sektor sub sektor tersebut mulai dilirik sebagai 

penopang perekonomian kehidupan masyarakat Palembang, {jurnal online 

mahasiswa arsitektur “langkau betang”,2013)
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Sub sektor-sub sektor tersebut akan sangat disayangkan apabila dibiarkan saja 

dan tidak ditindak lanjuti secara bijak karena hal ini tentu berpotensi memajukan 

taraf hidup masyarakat kota palembang apabila subsektor industri kreatif tersebut 

dikembangkan dan menghasilkan produk yang mempunyai pasar tersendirimampu
seperti songket dan pempek yang telah menembus pasar global. Terlebih dikota 

palembang sendiri telah bermunculan komunitas-komunitas kreatif dan keinginan 

anak muda nya untuk merintis bidang usaha industri kreatif secara profesional.

Hanya saja tetap ada kendala yang dihadapi pelaku industri kreatif di kota 

palembang yaitu minimnya investor dan masalah permodalan.

Karena kesadaran bahwa industri kreatif tidak akan pernah terlepas dari 

tantangan globalisasi ekonomi dimana untuk bersaing diperlukan inovasi dan SDM 

yang berkualitas yang mengandalkan ide dan stock of knowledge pada masing- 

masing sub sektor industri kreatif agar mampu tetap bersaing dan mengikuti 

perkembangan zaman , hal tersebut kemudian mendasari pemikiran bahwa para 

pelaku industri kreatif di palembang yang sedang berkembang di palembang 

membutuhkan sarana dan prasarana untuk mengembangkan industri kreatif mereka 

agar tetap mampu bersaing dan eksis dalam sektor industri kreatif nya masing- 

masing untuk masa-masa yang akan datang. Para pelaku industri kreatif perlu 

difasilitasi guna menambah pengetahuan mereka dibidang sub sektor industri

kreatif masing-masing sehingga tidak layu sebelum berkembang. Dengan begitu 

diharapkan industri kreatif dikota palembang mampu unggul dalam kualitas produk 

dan berdaya saing tinggi serta tetap mampu melestarikan industri kreatif kerajinan 

seperti tenun songket yang merupakan warisan budaya (heritage) kota palembang 

serta fasih menggunakan kemajuan zaman untuk keuntungan di bidang subsektor 

industri kreatif masing-masing. Selain itu juga kota palembang telah diusulkan

menjadi sebuah kota kreatif sehingga menjadi salah satu alasan kuat lainnya 

mengapa dikota palembang diperlukan untuk mendukung berkembangnya 

sektor-sektor industri kreatif yang sejalan dengan visi misi menjadi kota kreatif.
sarana

Sehingga melalui berbagai pertimbangan serta issue utama mengenai belum 

adanya sarana dan prasarana untuk mengembangkan sektor-sektor industri kreatif
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melihat adanya potensi pengembangan industri kreatif dikota palembang di 

mendatang, menjadi dasar perencanaan dan perancangan sebuah Pusat
serta

masa
Industri Kreatif di Palembang. Sebuah perencanaan pusat pengembangan sektor- 

sektor industri kreatif yang sedang berkembang di kota palembang dan juga sebagai

untuk dapat bernaung, berkembang,tempat para pelaku industri kreatif 

berinovasi,belajar dan memamerkan serta memasarkan produk-produk industri 

kreatifnya. Pusat Industri Kreatif di Palembang ini diharapkan mampu menjadi

wadah bagi para pelaku industri kreatif dan sektor-sektor industri kreatif yang 

sedang berkembang dikota untuk mengembangkan diri dan saling terhubung antara 

satu sama lain diantara sub sektor sub sektor industri kreatif tersebut. Adapun

subsektor-subsektor industri kreatif yang dimaksud adalah : kerajinan, desain, 

video,film dan fotografi, penerbitan&percetakan, periklanan, serta layanan 

komputer & Software. Pusat Industri Kreatif di Palembang ini juga diharapkan 

mampu menjadi ikon bangunan berkembangnya industri kreatif dipalembang yang 

akan mampu menghadapi perkembangan zaman dan menyambut perkembangan 

industri kreatif di masa yang akan datang.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan dialas maka dapat diambil rumusan 

masalah yang timbul dari latar belakang tersebut antara lain :

1. Bagaimana merancang sebuah tempat pengembangan terhadap industri 

kreatif di kota palembang yang mampu mewadahi aktifitas 

pengembangan, produksi karya, pameran, edukasi dan promosi hingga 

pemasaran di bidang industri kreatif?

2. Bagaimana merancang dan merencanakan sebuah bangunan pusat 

industri kieatif di kota Palembang dengan pendekatan metafora 

intangible yang terinspirasi dari proses kreatifilas dalam menghasilkan 

suatu karya ?

Universitas Sriwijaya



J
5

Tujuan & Sasaran
1. Merancang bangunan untuk mengakomodasi kegiatan pengembangan 

lebih lanjut, produksi karya, pelatihan, pameran, edukasi dan kompetisi 

di bidang industri kreatif di kota palembang.
2. Merancang arsitektural bangunan yang mengkolaborasikan antara unsur 

unsur kearifan lokal yang ada dengan unsur unsur modem yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masa kini dengan tetap memperhatikan 

keselarasan antara budaya, lingkungan dan teknologi.

1.3

Sementara sasaran yang hendak dicapai adalah :

1. Menyediakan wadah untuk para pelaku industri kreatif melakukan 

pengembangan terhadap bidang industri kreatif masing-masing.

2. Menyediakan wadah untuk para pelaku industri kreatif di sektor 

industri kreatif nya masing-masing untuk saling berdiskusi, bertukar 

pikiran guna mendukung kemajuan industri kreatif dikota 

palembang.

3. Menyediakan wadah untuk para pelaku indsutri kreatif 

memamerkan dan memasarkan produk mereka sehingga para pelaku 

industri kreatif tidak perlu khawatir lagi mengenai tempat 

memasarkan produk mereka.

4. Menyediakan wadah untuk para pelaku industri kreatif mendapatkan 

pelatihan (workshop) yang berguna untuk kemajuan di sektor 

industri kreatif yang ditekuni.

5. Menyediakan wadah bagi masyrakat umum untuk mengetahui lebih 

dekat tentang industri kreatif dengan datang pada saat pameran 

berlangsung serta mengunjungi workshop area industri kreatif yang 

ada di dalam bangunan.

6. Memfasilitasi para pelaku industri kreatif untuk berkarya dalam 

bidang industri kreatif nya sehingga mampu menghasilkan suatu 

karya yang mampu bersaing, mempunyai nilai jual dan memiliki 
pasar tersendiri.
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1.4 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup dalam perancangan 

Palembang antara lain lebih menekankan pada fungsi bangunan sebagai

gembangan, produksi karya, pameran, dan promosi serta pemasaran di bidang

industri kreatif.

Pusat Industri Kreatif di
sarana,

pen

1.5 Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Memberikan informasi dan menguraikan secara umum menganai latar 

belakang perancangan Pusat Industri Kreatif di Palembang, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan dalam penulisan, serta 

sistematika pembahasan dalam penulisan ini.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Menjabarkan mengenai objek perancangan yang dibahas dalam penulisan ini 

mulai dari pengertian, penjelasan fungsional, hingga studi mengenai objek 

perancangan yang sejenis.

BAB III METODE PERANCANGAN

Uraian tentang dasar atau tema perancangan yang berisikan dasar teori untuk 

mengatasi permasalahan atau tema perancangan yang digunakan. Selain itu 

terdapat pula uraian tentang elaborasi tema perancangan yang berisi 

pendalaman dan penerapan tema terhadap obyek perancangan.

BAB IV ANALISA PERANCANGAN

Terdapat penjelasan mengenai data dan analisis fungsional dan spasial yang 

berisikan data, analisis dan respon. Data dan analisis kontekstual yang
berisikan data, analisis dan respon. Data dan analisis arsitektural berisikan data, 

analisis dan respon. Data dan analisis fungsional stuktural berisikan terhadap 

stuktural. Data dan analisis fungsional utilitas berisikan data, analisis dan
respon.
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BAB V KONSEP PERANCANGAN

Penjelasan konsep dasar. Selain itu juga membahas tentang konsep 

perancangan. Pada konsep perancangan membahas mengenai konsep 

perancangan tapak. Konsep perancangan arsitektur, konsep perancangan 

struktur dan konsep perancangan utilitas.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka yang berisi mengenai sumber buku, jurnal, tesis,disertasi, web 

(tidak boleh blog) serta terdapat pula lampiran serta relevan dan mendukung 

proses perancangan.

Universitas Sriwijaya



oV
•' j.;

s>
i' v’"U

DAFTAR PUSTAKA

Arumaisa, Nadia dan Wawan A.S., 2014, “Pendekatan Rancang Metafora dalam 

Perancangan Kafe da Karaoke”, Jurnal Sains dan Seni Pomits, Vol. 3, No. 3

Badan Pusat Statistik. 2015. Indeks Pembangunan Manusia Kota Palembang, 2010- 

2015, Palembang: Badan Pusat Statistik.

BCIC-IKM.net, 2017

Bappeda. Penyusunan Rencana Detil Tata Ruang (RDTR) Kecamatan Seberang 

Ulu I Kota Palembang. Palembang

Ching, Francis D. K., 2008. Arsitektur Bentuk Ruang dan Tatanan, Jakarta, 

Erlangga.

De Chiara, Joseph & John Callendar. 1983. Time Saver Standar For Building 

Types, 2nd Edition

Dinas Perindustrian. 2017. Data IKM dan UMKM di Kota Palembang. Palembang: 

Dinas Perindustrian.

Dinas UMKM dan Koperasi. 2017. Data IMKM dan UMKM di Kota Palembang. 

Palembang: Dinas UMKM dan Koperasi.

Departemen Perindustrian dan Perdagangan. 2000

Gunawan, Ivan, 2013, “Pusat Industri Kreatif di Kota Pontianak”, Jurnal Online 

Mahasiswa Arsitektur “Langkau Betang”, Vol. l,No. 1

Lumbantoruan, Eka Pratiwi dan Paidi H., 2015, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi 

dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi-Provinsi di Indonesia 

(Metode Kointegrasi)”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan , Vol. 2, No. 2

Melita, Dina dan Deni E., 2014, “Pemetaan Industri Kreatif dalam Meningkatakan 

Pertumbuhan Ekonomi Kawasan Urban di Kota Palembang”, Jurnal Online

Neufert, Emst, 1996. Data Arsitek (jilid 3), Jakarta, Erlangga.

Universitas Sriwijaya



172

Pangestu, Mari E., 2008. Rencana Pengembangan 14 Subsektor Industri Kreatif 

2009-20015, Departemen Perdagangan, Jakarta

Perda No. 15 Tahun 2013 Tentang Recana Tata Ruang Wilayah Kota Palembang 

Tahun 2012-2032

Pena, W. M. Dan Parshall S. A., 1994. Problem Seeking Fourth Edition An 

Architectural Programing Primer, New york, John Wiley & Sons, Inc

Kemenperin.go.id

Wikipedia.co.id/lndustri Kreatif

Universitas Sriwijaya


